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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Transformasi digital ini tidak hanya mengubah cara individu
berkomunikasi, bekerja, dan mengakses informasi, tetapi juga merevolusi praktik pembelajaran di sekolah.
Pendidikan abad 21 menekankan pada keterampilan yang melampaui sekadar penguasaan konten, melainkan
juga mencakup kompetensi berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, serta
literasi digital yang menjadi fondasi dalam menghadapi tantangan global (van Laar et al., 2017; Jordan et al.,
2024). Dengan demikian, sistem pendidikan dituntut untuk beradaptasi melalui pemanfaatan teknologi digital
secara efektif agar dapat menyiapkan generasi muda yang memiliki daya saing.

Salah satu instrumen utama yang berkembang dalam konteks digitalisasi pendidikan adalah Learning
Management System (LMS). LMS merupakan platform digital yang memungkinkan pengelolaan kegiatan
pembelajaran secara terstruktur, mulai dari distribusi materi, interaksi antara guru dan siswa, hingga
pelaksanaan evaluasi secara daring. Pemanfaatan LMS dinilai mampu memberikan fleksibilitas dalam proses
belajar mengajar, karena tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, LMS juga mendukung terciptanya
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana peserta didik dapat mengakses materi sesuai dengan
kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing (Gamage, J. et al., 2021).
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Di tingkat sekolah menengah, peran LMS semakin krusial. Masa remaja merupakan fase penting dalam
pengembangan keterampilan kognitif dan sosial yang menjadi dasar bagi keberhasilan di jenjang pendidikan
berikutnya maupun dalam kehidupan profesional. Integrasi LMS dalam pembelajaran sekolah menengah
memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan adaptif terhadap kebutuhan
siswa. Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan LMS dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
memperkuat literasi digital, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih personal (Amri & Syahputra,
2020; Kaur & Sharma, 2025).

Namun demikian, pemanfaatan LMS di sekolah menengah tidak terlepas dari berbagai tantangan. Sejumlah
penelitian mengungkap bahwa kesiapan guru menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan integrasi
LMS. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai teknologi, tetapi juga harus mampu mendesain pembelajaran
yang efektif dengan memanfaatkan fitur-fitur LMS. Keterbatasan literasi digital, resistensi terhadap perubahan,
dan beban kerja tambahan sering kali menjadi hambatan dalam implementasi (Loecher et al., 2015; Nurhikmah
et al., 2024). Dari sisi siswa, perbedaan sikap, motivasi, serta keterbatasan akses infrastruktur juga
memengaruhi efektivitas pemanfaatan LMS (Esber, 2018; Mohd Basar et al., 2021).

Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari kerangka teoretis yang
memandu penggunaannya. Dua model yang banyak digunakan adalah Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) dan Substitution Augmentation Modification Redefinition (SAMR). Model TPACK
menekankan pentingnya integrasi seimbang antara konten, pedagogi, dan teknologi dalam praktik
pembelajaran, sementara model SAMR memandang penggunaan teknologi dalam empat tingkatan, mulai dari
sekadar substitusi hingga ke tahap redefinisi pembelajaran (Hamilton et al., 2016). Pemanfaatan kedua model
ini memungkinkan guru untuk tidak hanya menggunakan LMS sebagai alat administratif, melainkan juga
sebagai sarana untuk merekonstruksi pengalaman belajar siswa agar lebih bermakna (Alivi, 2019; Setri et al.,
2024).

Selain kerangka pedagogis, konsep literasi digital juga memainkan peran penting dalam integrasi LMS.
Carretero et al. (2017) mengembangkan kerangka kompetensi digital warga yang mencakup aspek literasi
informasi, komunikasi, pembuatan konten, keamanan, dan pemecahan masalah. Dalam konteks sekolah
menengah, penguasaan literasi digital tidak hanya relevan bagi siswa, tetapi juga bagi guru sebagai fasilitator
pembelajaran. Dengan literasi digital yang memadai, guru dapat memanfaatkan LMS untuk menciptakan
pembelajaran yang kolaboratif dan inovatif, sedangkan siswa dapat mengembangkan keterampilan belajar
mandiri yang diperlukan di abad 21 (Jordan et al., 2024).

Pengalaman implementasi LMS di berbagai negara memberikan gambaran yang beragam mengenai peluang
dan tantangan. Misalnya, penelitian Boraboa et al. (2024) di Filipina menunjukkan bahwa LMS berperan
penting dalam menjaga kontinuitas pembelajaran jarak jauh selama periode 2019-2023, khususnya pada masa
pandemi COVID-19. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan LMS tidak hanya
mendukung aspek teknis pembelajaran, tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatur proses
belajar secara mandiri. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Palagolla dan Wickramarachchi (2019) di Sri
Lanka, yang menekankan pentingnya integrasi ICT, termasuk LMS, dalam memperluas akses pendidikan
menengah.

Di Indonesia, penelitian Amri dan Syahputra (2020) menemukan bahwa LMS dinilai memiliki tingkat usability
yang baik oleh siswa sekolah menengah kejuruan. Kasmawati dan Yusuf (2022) juga menunjukkan bahwa
guru dan siswa mampu memanfaatkan fitur-fitur LMS dalam menunjang proses pembelajaran, meskipun
masih terdapat kendala teknis. Hal ini sejalan dengan temuan Subiyantoro et al. (2023) yang mengembangkan
konsep gamifikasi dalam LMS untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Di sisi lain, studi Rogers et al. (2025)
membandingkan tingkat penerimaan Moodle dan Google Classroom, yang keduanya memiliki potensi tinggi
untuk diintegrasikan dalam konteks pembelajaran menengah.

Meskipun demikian, sejumlah penelitian juga menyoroti hambatan yang harus diatasi. Becirovi¢ (2023)
menyatakan bahwa hambatan utama terletak pada kurangnya dukungan infrastruktur, keterbatasan pelatihan
guru, dan kurangnya adaptasi pedagogis dalam penggunaan LMS. Hal ini diperkuat oleh temuan Ekuase
Anwansedo et al. (2021), yang menekankan pentingnya analisis pemangku kepentingan dalam memastikan
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keberhasilan implementasi LMS. Dengan kata lain, integrasi LMS bukan sekadar persoalan teknis, melainkan
juga manajerial, pedagogis, dan kultural.

Melihat kompleksitas tersebut, kajian literatur menjadi penting untuk memahami secara komprehensif
efektivitas, tantangan, serta strategi penerapan LMS dalam konteks sekolah menengah. Dengan meninjau
berbagai penelitian terdahulu, artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran holistik mengenai bagaimana
LMS dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran abad 21, sekaligus menawarkan perspektif bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih adaptif.

Secara khusus, artikel ini membahas tiga aspek utama. Pertama, efektivitas LMS dalam mendukung
keterampilan abad 21 dan literasi digital siswa. Kedua, tantangan yang dihadapi dalam implementasi, baik dari
sisi guru, siswa, maupun institusi. Ketiga, strategi integrasi melalui model pedagogis seperti TPACK dan
SAMR, serta pendekatan inovatif lainnya yang relevan. Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan digital, serta memberikan rekomendasi
praktis bagi sekolah menengah dalam mengoptimalkan penggunaan LMS.

METODE

Artikel ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk menelaah dan menganalisis
berbagai penelitian yang relevan mengenai penerapan Learning Management System (LMS) di sekolah
menengah. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh dan
terstruktur terhadap temuan penelitian sebelumnya, sekaligus mengidentifikasi pola, tantangan, dan strategi
yang digunakan dalam integrasi teknologi digital ke dalam pembelajaran abad 21. SLR dianggap relevan
karena memungkinkan peneliti melakukan sintesis dari berbagai publikasi akademik yang telah diuji secara
ilmiah, sehingga kesimpulan yang dihasilkan memiliki dasar empiris yang kuat (Altinpulluk & Kesim, 2019;
Tambunan & Rizaldi, 2022).

Proses tinjauan literatur dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama. Pertama,
penentuan fokus kajian dilakukan dengan mengidentifikasi isu-isu kunci yang ingin diteliti, yaitu efektivitas
LMS dalam mendukung keterampilan abad 21, tantangan implementasi di sekolah menengah, serta strategi
pedagogis yang mendasari penggunaannya. Fokus ini dirumuskan dengan mengacu pada kerangka
keterampilan abad 21 (van Laar et al., 2017) dan konsep literasi digital yang dikemukakan Carretero et al.
(2017).

Kedua, dilakukan identifikasi dan seleksi sumber literatur. Sumber data utama berasal dari artikel-artikel jurnal
ilmiah, buku akademik, dan laporan penelitian yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025. Rentang waktu
ini dipilih untuk menangkap dinamika terbaru pemanfaatan LMS, khususnya sejak berkembang pesatnya
pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19. Sumber literatur yang dipilih berasal dari berbagai konteks
negara, termasuk Indonesia, Filipina, Sri Lanka, Amerika Serikat, dan kawasan Asia lainnya, guna
memberikan perspektif yang lebih luas dan komparatif (Boraboa et al., 2024; Palagolla & Wickramarachchi,
2019; Loecher et al., 2015).

Ketiga, dilakukan kriteria inklusi dan eksklusi dalam pemilihan sumber. Artikel yang dimasukkan dalam kajian
ini adalah publikasi yang secara langsung membahas topik LMS di sekolah menengah, baik dari segi
efektivitas, tantangan, maupun strategi penerapan. Sebaliknya, artikel yang hanya menyinggung LMS secara
umum tanpa mengaitkan dengan konteks sekolah menengah tidak dimasukkan ke dalam analisis utama.
Keempat, dilakukan analisis isi (content analysis) untuk mengorganisasi data temuan dari literatur. Analisis
ini mencakup proses pengkodean temuan utama dari setiap artikel, kemudian mengelompokkannya ke dalam
tema besar yang relevan dengan tujuan penelitian. Tema yang dikembangkan dalam kajian ini meliputi: (1)
LMS sebagai sarana penguatan keterampilan abad 21 dan literasi digital; (2) tantangan implementasi LMS di
sekolah menengah; serta (3) strategi integrasi pedagogis melalui kerangka TPACK, SAMR, maupun inovasi
lain seperti gamifikasi (Alivi, 2019; Hamilton et al., 2016; Subiyantoro et al., 2023).

Selain itu, validitas temuan diperkuat melalui proses triangulasi literatur dengan membandingkan hasil-hasil
penelitian dari konteks berbeda. Misalnya, hasil penelitian mengenai penerapan Moodle di sekolah menengah
di Indonesia (Amri & Syahputra, 2020; Kasmawati & Yusuf, 2022) dibandingkan dengan temuan serupa di
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Filipina (Boraboa et al., 2024) dan India (Kaur & Sharma, 2025). Dengan cara ini, dapat diidentifikasi
kesamaan maupun perbedaan dalam pengalaman implementasi LMS di berbagai lingkungan pendidikan.
Akhirnya, hasil analisis disintesis secara naratif dengan memadukan temuan empiris dan kerangka konseptual
yang ada. Penyajian hasil dibagi ke dalam subbagian yang secara sistematis membahas efektivitas, tantangan,
dan strategi integrasi LMS. Pendekatan ini memastikan bahwa artikel tidak hanya menyajikan ringkasan
literatur, tetapi juga menawarkan interpretasi kritis yang relevan untuk pengembangan teori dan praktik
pendidikan abad 21.

Dengan menggunakan metode systematic literature review yang komprehensif, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam memahami peran LMS secara lebih mendalam pada konteks sekolah
menengah, sekaligus merumuskan rekomendasi bagi pengembangan kebijakan pendidikan digital yang
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
LMS dan Penguatan Kompetensi Abad 21

Pemanfaatan Learning Management System (LMS) di sekolah menengah telah menunjukkan kontribusi yang
signifikan dalam penguatan kompetensi abad 21. Kompetensi ini, sebagaimana ditegaskan oleh van Laar et al.
(2017), mencakup keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, serta literasi digital yang
menjadi fondasi bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan global. LMS, sebagai medium berbasis
teknologi, bukan sekadar menyediakan akses materi pembelajaran, tetapi juga membentuk lingkungan belajar
yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan tersebut secara sistematis.

Pertama, LMS berperan dalam meningkatkan literasi digital siswa. Literasi digital tidak hanya dimaknai
sebagai keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan
mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis serta bertanggung jawab. Carretero et al.
(2017) mengembangkan kerangka kompetensi digital yang menempatkan keterampilan ini pada inti
kompetensi warga abad 21. Dalam konteks sekolah menengah, pemanfaatan LMS mendorong siswa untuk
terbiasa mengakses materi pembelajaran secara daring, berinteraksi melalui forum diskusi, serta
mengumpulkan tugas melalui platform digital. Kegiatan-kegiatan ini secara langsung melatih keterampilan
navigasi informasi, komunikasi digital, serta pengelolaan data pribadi yang aman.

Kedua, LMS memperkuat pembelajaran kolaboratif yang menjadi ciri utama pendidikan abad 21. Melalui fitur
forum diskusi, chat, dan ruang kerja kelompok, siswa dapat berinteraksi dengan rekan sekelas maupun guru
secara lebih intensif. Penelitian Boraboa et al. (2024) menunjukkan bahwa di Filipina, LMS berfungsi sebagai
sarana penting untuk menjaga kesinambungan interaksi sosial selama pembelajaran jarak jauh, sekaligus
meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama secara virtual. Hal ini sejalan dengan penelitian di
Indonesia oleh Amri dan Syahputra (2020), yang menemukan bahwa siswa SMKN 2 Padang menilai LMS
sebagai sarana yang efektif dalam mendukung komunikasi dengan guru dan teman sebaya.

Ketiga, LMS berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Melalui
desain pembelajaran yang terintegrasi, guru dapat memanfaatkan LMS untuk memberikan studi kasus, kuis
interaktif, maupun proyek berbasis masalah. Siswa didorong untuk mencari solusi dengan memanfaatkan
berbagai sumber digital, sehingga melatih kemampuan berpikir analitis. Kaur dan Sharma (2025) dalam studi
deskriptifnya menemukan bahwa penggunaan Moodle di sekolah menengah India secara signifikan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam tugas-tugas berbasis pemecahan masalah, yang pada akhirnya
berdampak positif pada hasil belajar.

Selain itu, LMS juga membuka peluang bagi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Fitur multimedia
yang tersedia dalam LMS memungkinkan guru menyajikan materi dalam berbagai format, seperti video,
animasi, simulasi, maupun presentasi interaktif. Siswa tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi juga
termotivasi untuk menghasilkan produk digital sebagai bagian dari proses belajar. Subiyantoro et al. (2023)
menegaskan bahwa pengembangan LMS berbasis gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
memotivasi mereka untuk lebih aktif, serta menumbuhkan kreativitas melalui pencapaian reward dan
achievement badges.
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Dari perspektif pedagogis, penguatan kompetensi abad 21 melalui LMS erat kaitannya dengan kerangka
TPACK dan SAMR. Model TPACK menekankan keseimbangan antara teknologi, pedagogi, dan konten
(Alivi, 2019), sementara model SAMR mengklasifikasikan tingkat integrasi teknologi dari substitusi hingga
redefinisi (Hamilton et al., 2016). Ketika guru mampu merancang pembelajaran berbasis LMS sesuai dengan
kedua kerangka tersebut, maka teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat tambahan, tetapi benar-benar
mentransformasi pengalaman belajar. Misalnya, pada tahap substitusi, guru hanya memindahkan materi cetak
ke dalam LMS. Namun pada tahap redefinisi, guru dapat menciptakan aktivitas kolaboratif global melalui
forum internasional, yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan tanpa dukungan teknologi.

Lebih jauh lagi, literatur juga menunjukkan bahwa LMS mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Konsep ini sejalan dengan paradigma pendidikan abad 21 yang menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam
proses belajar. Rogers et al. (2025), dalam studi komparatif mengenai Moodle dan Google Classroom,
menemukan bahwa kedua platform memberikan fleksibilitas tinggi bagi siswa untuk mengatur waktu belajar,
memilih sumber yang sesuai, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
temuan Kasmawati dan Yusuf (2022) yang menunjukkan bahwa guru dan siswa SMA di Indonesia
memanfaatkan fitur-fitur LMS tidak hanya untuk mengakses materi, tetapi juga untuk melakukan penilaian
formatif dan refleksi pembelajaran.

Penggunaan LMS juga memperluas akses pendidikan bagi siswa dengan latar belakang berbeda. Boraboa et
al. (2024) menyoroti bahwa LMS membantu menjembatani kesenjangan geografis dan sosial dengan
menyediakan materi pembelajaran yang dapat diakses kapan saja. Meskipun demikian, kesenjangan
infrastruktur tetap menjadi tantangan serius di banyak negara berkembang (Palagolla & Wickramarachchi,
2019). Namun, bagi siswa yang memiliki akses memadai, LMS terbukti memberikan kesempatan untuk belajar
secara lebih setara.

Selain manfaat langsung terhadap siswa, integrasi LMS juga memberikan dampak terhadap kesiapan guru
dalam mengimplementasikan pembelajaran abad 21. Nurhikmah et al. (2024) menemukan bahwa guru dengan
literasi digital dan self-efficacy tinggi lebih mampu memanfaatkan LMS untuk mendesain pembelajaran
inovatif. Hal ini berimplikasi pada peningkatan kompetensi pedagogis guru, yang pada akhirnya memperkuat
kualitas pembelajaran. Dengan demikian, LMS tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, melainkan juga
sarana pengembangan profesional guru dalam menghadapi tantangan digital.

Walaupun hasil penelitian menunjukkan banyak kelebihan, beberapa temuan juga menegaskan perlunya
strategi implementasi yang tepat agar LMS benar-benar efektif dalam mendukung kompetensi abad 21.
Misalnya, Esber (2018) mencatat bahwa sikap positif siswa terhadap Google Classroom menjadi faktor penting
yang memengaruhi keberhasilan pemanfaatan platform tersebut. Demikian pula, Gamage, J. et al. (2021)
menekankan pentingnya penerimaan teknologi melalui model 7echnology Acceptance Model (TAM), yang
menilai persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan sebagai penentu utama adopsi LMS.

Dari perspektif global, tren penggunaan LMS juga menunjukkan konsistensi arah. Gamage, A. et al. (2022)
dalam tinjauan sistematis mengenai Moodle menekankan bahwa platform ini terus berkembang sebagai alat
utama pembelajaran daring dengan berbagai inovasi fitur. Temuan ini diperkuat oleh Tambunan dan Rizaldi
(2022) yang mengidentifikasi peningkatan pemanfaatan Moodle di sekolah-sekolah Indonesia. Hal ini
menegaskan bahwa LMS, khususnya Moodle, memiliki potensi besar untuk menjadi sarana utama dalam
membangun keterampilan abad 21.

Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa LMS berkontribusi secara signifikan terhadap
penguatan kompetensi abad 21 di sekolah menengah. Melalui literasi digital, kolaborasi, kreativitas, dan
pembelajaran berbasis siswa, LMS mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih relevan dengan
kebutuhan era digital. Namun, keberhasilan tersebut tetap sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan
infrastruktur, serta penerimaan siswa terhadap teknologi. Dengan dukungan kebijakan yang tepat dan
penerapan kerangka pedagogis seperti TPACK dan SAMR, LMS berpotensi menjadi instrumen utama dalam
transformasi pendidikan menengah di abad 21.
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Tantangan Implementasi LMS

Meskipun Learning Management System (LMS) memiliki potensi besar dalam memperkuat pembelajaran
abad 21, penerapannya di sekolah menengah masih menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks.
Tantangan tersebut tidak hanya bersifat teknis, melainkan juga mencakup aspek pedagogis, psikologis,
manajerial, dan kultural. Hambatan-hambatan ini perlu diperhatikan secara serius, mengingat efektivitas
integrasi LMS sangat ditentukan oleh kesiapan seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, sekolah,
hingga pembuat kebijakan.

Salah satu tantangan utama adalah kesiapan guru dalam memanfaatkan LMS. Guru tidak hanya dituntut
menguasai konten materi dan strategi pedagogis, tetapi juga harus memiliki literasi digital yang memadai untuk
mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian Loecher et al. (2015) menunjukkan bahwa guru sekolah
menengah di Amerika Serikat mengungkapkan kekhawatiran terhadap kompleksitas penggunaan LMS, beban
kerja tambahan, serta kecemasan akan perubahan peran tradisional mereka. Kekhawatiran tersebut
menandakan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dengan kesiapan sumber daya manusia yang
menggunakannya. Hal ini diperkuat oleh Nurhikmah et al. (2024), yang menemukan bahwa kesiapan guru
dipengaruhi oleh literasi digital, se/f-efficacy, kompetensi pedagogis, sikap terhadap teknologi, serta dukungan
manajemen sekolah. Tanpa kompetensi yang memadai, LMS hanya akan digunakan sebatas alat administratif,
bukan sebagai sarana pembelajaran yang transformatif.

Dari sisi siswa, tantangan muncul dalam bentuk perbedaan sikap, motivasi, dan keterampilan digital. Esber
(2018) menemukan bahwa sikap positif siswa SMA terhadap Google Classroom berperan penting dalam
menentukan efektivitas platform tersebut. Namun, tidak semua siswa menunjukkan antusiasme yang sama.
Sebagian siswa menganggap LMS sebagai beban tambahan karena membutuhkan akses internet dan perangkat
yang stabil. Mohd Basar et al. (2021) menegaskan bahwa hambatan teknis seperti keterbatasan jaringan,
kurangnya perangkat pribadi, serta keterampilan digital yang belum merata, menjadi kendala serius dalam
implementasi pembelajaran daring bagi siswa sekolah menengah. Faktor motivasi juga memainkan peran
besar: siswa dengan motivasi belajar rendah cenderung kurang aktif memanfaatkan fitur LMS, sehingga
pengalaman belajar yang mereka peroleh menjadi terbatas.

Selain faktor individu, keterbatasan infrastruktur dan dukungan teknis juga menjadi tantangan signifikan,
terutama di negara berkembang. Becirovi¢ (2023) menekankan bahwa hambatan utama integrasi teknologi
terletak pada kurangnya infrastruktur pendukung, seperti akses internet yang memadai, perangkat komputer,
dan server yang stabil. Studi Palagolla dan Wickramarachchi (2019) di Sri Lanka juga mengonfirmasi bahwa
keterbatasan infrastruktur menjadi penghalang besar dalam memaksimalkan pemanfaatan ICT, termasuk LMS,
di sekolah menengah. Hal serupa juga dirasakan di banyak daerah di Indonesia, di mana ketidakmerataan akses
jaringan internet membuat implementasi LMS berjalan tidak konsisten. Dengan demikian, meskipun LMS
menawarkan potensi untuk memperluas akses pendidikan, manfaatnya hanya dapat dirasakan optimal apabila
infrastruktur dasar tersedia secara merata.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan penerimaan teknologi. Menurut Gamage, J. et al. (2021), penerimaan
LMS sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan kebermanfaatannya
(perceived usefulness), sebagaimana dijelaskan dalam kerangka 7echinology Acceptance Model (TAM). Jika
guru maupun siswa menganggap LMS rumit atau tidak memberikan manfaat yang signifikan, maka tingkat
adopsinya akan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi LMS tidak cukup hanya dengan
menyediakan teknologi, melainkan juga harus diiringi dengan pelatihan, pendampingan, dan strategi
komunikasi yang tepat untuk membangun sikap positif pengguna.

Selain persoalan teknis dan penerimaan individu, implementasi LMS juga menghadapi tantangan manajerial
dan kelembagaan. Ekuase Anwansedo et al. (2021) menyoroti pentingnya analisis pemangku kepentingan
(stakeholder analysis) dalam memastikan keberhasilan penerapan LMS. Jika tidak ada dukungan dari
manajemen sekolah, pembuat kebijakan, dan bahkan orang tua siswa, maka integrasi LMS sering kali terhenti
pada tahap percobaan tanpa keberlanjutan. Kurangnya kebijakan yang jelas, keterbatasan pendanaan, dan
minimnya evaluasi implementasi menjadi faktor penghambat yang sering diabaikan. Hal ini mengindikasikan
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bahwa penerapan LMS memerlukan strategi manajerial yang komprehensif dan tidak dapat hanya dibebankan
pada guru sebagai pelaksana teknis di kelas.

Tantangan lainnya adalah kurangnya adaptasi pedagogis dalam penggunaan LMS. Bedcirovi¢ (2023)
mengingatkan bahwa banyak guru masih menggunakan LMS sebatas sebagai repositori materi atau media
distribusi tugas, tanpa mengubah paradigma pembelajaran. Padahal, untuk benar-benar mendukung
keterampilan abad 21, LMS perlu digunakan dalam kerangka pedagogis yang lebih inovatif, seperti TPACK
(Alivi, 2019) dan SAMR (Hamilton et al., 2016). Tanpa adaptasi pedagogis ini, LMS hanya berfungsi sebagai
pengganti buku teks digital, bukan sebagai sarana transformasi pembelajaran.

Selain itu, kesenjangan antara teori dan praktik juga menjadi tantangan. Studi-studi menunjukkan bahwa
meskipun literatur mendukung penggunaan LMS sebagai sarana pengembangan kolaborasi, kreativitas, dan
pemecahan masalah (Subiyantoro et al., 2023; Kaur & Sharma, 2025), implementasi di lapangan sering kali
masih jauh dari ideal. Banyak guru masih kesulitan mengintegrasikan fitur-fitur LMS dengan strategi
pembelajaran aktif, sementara siswa belum sepenuhnya memanfaatkan platform untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, terdapat jarak antara potensi teoretis LMS dan realitas
implementasi yang perlu dijembatani melalui pelatihan intensif, dukungan berkelanjutan, dan evaluasi
berlapis.

Secara keseluruhan, tantangan implementasi LMS dapat dikategorikan ke dalam empat aspek utama: (1) aspek
individu, mencakup keterampilan digital, sikap, dan motivasi guru maupun siswa; (2) aspek teknis, terkait
infrastruktur, jaringan internet, dan ketersediaan perangkat; (3) aspek manajerial, yang mencakup dukungan
kebijakan, pendanaan, serta strategi kelembagaan; dan (4) aspek pedagogis, berupa kemampuan guru
mengintegrasikan LMS dalam desain pembelajaran yang inovatif. Keempat aspek ini saling terkait dan
menentukan keberhasilan pemanfaatan LMS dalam konteks sekolah menengah.

Dengan memahami tantangan-tantangan tersebut, langkah strategis dapat dirumuskan untuk meningkatkan
efektivitas penerapan LMS. Pelatihan guru yang berkelanjutan, peningkatan literasi digital siswa, penyediaan
infrastruktur yang memadai, serta dukungan kebijakan yang konsisten merupakan beberapa strategi kunci.
Hanya dengan pendekatan yang komprehensif, LMS dapat dioptimalkan untuk mendukung pencapaian
keterampilan abad 21 secara nyata di sekolah menengah.

Model Integrasi dan Pendekatan Pedagogis

Keberhasilan penerapan Learning Management System (LMS) di sekolah menengah tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan infrastruktur dan kesiapan pengguna, tetapi juga oleh bagaimana teknologi tersebut
diintegrasikan ke dalam kerangka pedagogis yang tepat. Dengan kata lain, LMS tidak akan memberikan
dampak signifikan apabila hanya digunakan sebagai alat distribusi materi, melainkan harus didesain untuk
mendukung strategi pembelajaran yang transformatif. Dalam konteks ini, berbagai model integrasi dan
pendekatan pedagogis, seperti TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), SAMR
(Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition), serta pendekatan berbasis gamifikasi, menjadi
kerangka penting yang membimbing guru dalam merancang pengalaman belajar abad 21.

Kerangka TPACK merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan untuk memahami bagaimana
teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran. Menurut Alivi (2019), TPACK menekankan
pentingnya keseimbangan antara tiga elemen utama: konten pengetahuan (content knowledge), pedagogi
(pedagogical knowledge), dan teknologi (fechnological knowledge). Guru yang mampu mengintegrasikan
ketiganya dalam LMS dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Misalnya, dalam pembelajaran
sejarah, guru tidak hanya mengunggah materi dalam bentuk teks, tetapi juga mengombinasikannya dengan
peta interaktif, video dokumenter, serta forum diskusi daring. Dengan cara ini, konten diperkuat oleh
pendekatan pedagogis berbasis diskusi, sementara teknologi mendukung eksplorasi yang lebih mendalam.
Selain TPACK, model SAMR yang dikembangkan oleh Puentedura juga banyak digunakan sebagai kerangka
untuk mengukur tingkat integrasi teknologi dalam pembelajaran. Hamilton et al. (2016) melakukan telaah
kritis terhadap model ini dan mengusulkan penggunaannya sebagai panduan praktis bagi guru. Pada tahap
substitution, teknologi hanya menggantikan alat tradisional tanpa perubahan signifikan, misalnya mengunggah
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lembar kerja ke LMS. Tahap augmentation terjadi ketika teknologi mulai menambahkan fungsi baru, seperti
pemberian kuis daring dengan umpan balik otomatis. Pada tahap modification, LMS memungkinkan guru
mendesain ulang tugas belajar, misalnya dengan melibatkan siswa dalam proyek kolaboratif lintas kelas
menggunakan forum LMS. Tahap tertinggi, yaitu redefinition, tercapai ketika teknologi menghadirkan
pengalaman belajar yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan, seperti kolaborasi internasional antar sekolah
melalui ruang diskusi virtual. Penerapan bertahap model SAMR ini dapat membantu guru meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan fitur-fitur LMS secara optimal.

Selain kedua kerangka tersebut, penelitian terbaru menunjukkan bahwa gamifikasi merupakan pendekatan
pedagogis yang semakin relevan dalam integrasi LMS. Subiyantoro et al. (2023) mengembangkan LMS
berbasis gamifikasi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring. Hasilnya
menunjukkan bahwa elemen-elemen permainan seperti poin, lencana, papan peringkat, dan tantangan
interaktif mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. Gamifikasi juga mendukung pencapaian
keterampilan abad 21, karena mendorong kolaborasi, kreativitas, serta pemecahan masalah melalui aktivitas
berbasis tantangan. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran abad 21 tidak hanya menekankan
penguasaan konten, tetapi juga kemampuan mengelola pengalaman belajar yang bermakna.

Integrasi LMS juga tidak dapat dipisahkan dari upaya penguatan pembelajaran berpusat pada siswa. Rogers et
al. (2025) menunjukkan bahwa baik Moodle maupun Google Classroom memberikan fleksibilitas yang tinggi
dalam mengatur aktivitas belajar mandiri siswa. Guru dapat merancang LMS sebagai ruang pembelajaran
diferensiasi, di mana siswa dapat mengakses materi sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing, memilih
sumber daya tambahan, serta mengerjakan tugas yang sesuai dengan minat mereka. Pendekatan ini sejalan
dengan paradigma konstruktivis yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar.

Selain itu, penelitian Setri et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan TPACK dapat diperkuat dengan
model SAMR dalam pembelajaran ilmu sosial. Dengan memadukan kedua kerangka, guru dapat lebih
sistematis dalam merancang pembelajaran berbasis LMS. TPACK memberikan fondasi konseptual dalam
mengintegrasikan teknologi dengan konten dan pedagogi, sementara SAMR berfungsi sebagai indikator sejauh
mana teknologi telah mengubah pengalaman belajar. Kombinasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga membantu guru mengevaluasi efektivitas pemanfaatan LMS secara berkelanjutan.
Model integrasi pedagogis juga harus mempertimbangkan penerimaan pengguna. Gamage, J. et al. (2021)
melalui telaah sistematis mengenai model penerimaan teknologi menegaskan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan dan kebermanfaatan merupakan faktor penting dalam adopsi LMS. Dengan demikian, pendekatan
pedagogis harus mampu menjawab kebutuhan praktis guru dan siswa. Jika LMS terlalu kompleks, motivasi
pengguna untuk menggunakannya akan menurun, meskipun secara teoretis memiliki potensi besar. Oleh
karena itu, desain antarmuka, kejelasan navigasi, serta kesesuaian fitur dengan kebutuhan pembelajaran harus
menjadi bagian dari strategi integrasi pedagogis.

Pendekatan lain yang semakin berkembang adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PjBL) yang diintegrasikan dalam LMS. LMS memungkinkan guru merancang proyek kolaboratif
yang menuntut siswa bekerja dalam kelompok, mendiskusikan ide melalui forum, serta mempresentasikan
hasil dalam bentuk produk digital. Hal ini tidak hanya memperkuat kompetensi kognitif, tetapi juga
keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan manajemen waktu. Studi Kaur dan Sharma (2025) menunjukkan
bahwa Moodle mendukung model pembelajaran ini dengan menyediakan fitur manajemen tugas, forum
diskusi, serta ruang berbagi sumber daya yang memadai.

Lebih jauh lagi, integrasi LMS dapat memperkuat pembelajaran diferensiasi dan personalisasi. Kasmawati dan
Yusuf (2022) menemukan bahwa guru dan siswa SMA di Indonesia memanfaatkan fitur-fitur LMS untuk
mengakomodasi gaya belajar yang berbeda. Misalnya, siswa yang lebih visual dapat mengakses materi berupa
video, sementara siswa dengan preferensi membaca dapat menggunakan materi teks. Dengan demikian, LMS
membantu guru mengelola kelas yang heterogen dan mendukung pencapaian belajar yang lebih merata.
Secara keseluruhan, model integrasi dan pendekatan pedagogis yang efektif memerlukan kombinasi antara
kerangka teoretis, strategi inovatif, serta adaptasi kontekstual. TPACK dan SAMR menyediakan landasan
konseptual yang kuat, gamifikasi dan PjBL memperkuat motivasi dan keterlibatan siswa, sementara
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pembelajaran berbasis siswa dan diferensiasi memastikan inklusivitas. Dengan dukungan pelatihan guru yang
berkelanjutan serta kebijakan sekolah yang konsisten, integrasi LMS berpotensi mengubah paradigma
pembelajaran menengah menuju arah yang lebih transformatif, sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21.

KESIMPULAN

Kajian literatur ini menegaskan bahwa integrasi Learning Management System (LMS) di sekolah menengah
memiliki potensi yang signifikan dalam memperkuat kompetensi abad 21. LMS terbukti mampu mendukung
pengembangan literasi digital, kolaborasi, kreativitas, berpikir kritis, serta pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Temuan dari berbagai konteks internasional menunjukkan bahwa penggunaan LMS, seperti Moodle
dan Google Classroom, memberikan ruang yang lebih fleksibel bagi siswa untuk mengakses materi,
berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya, serta mengembangkan keterampilan yang esensial dalam
menghadapi tantangan era digital (van Laar et al., 2017; Carretero et al., 2017; Rogers et al., 2025).

Namun, hasil kajian juga menegaskan bahwa implementasi LMS di sekolah menengah masih menghadapi
sejumlah tantangan yang kompleks. Hambatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan
infrastruktur teknologi dan akses internet, tetapi juga mencakup aspek kesiapan guru, motivasi siswa,
penerimaan pengguna, serta dukungan kelembagaan. Guru sering kali menghadapi kesulitan dalam
mengintegrasikan LMS ke dalam praktik pedagogis karena keterbatasan literasi digital atau resistensi terhadap
perubahan (Loecher et al., 2015; Nurhikmah et al., 2024). Siswa pun menunjukkan tingkat penerimaan yang
beragam, dipengaruhi oleh motivasi belajar, keterampilan digital, serta kondisi sosial-ekonomi (Esber, 2018;
Mohd Basar et al., 2021). Dengan demikian, terdapat kesenjangan yang jelas antara potensi teoretis LMS dan
praktik implementasi di lapangan.

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, diperlukan kerangka integrasi yang sistematis melalui model-
model pedagogis. Pendekatan TPACK memberikan landasan konseptual dalam menyeimbangkan aspek
teknologi, pedagogi, dan konten, sementara model SAMR membantu guru mengevaluasi sejauh mana integrasi
LMS telah bertransformasi dari sekadar substitusi hingga redefinisi pembelajaran (Alivi, 2019; Hamilton et
al., 2016). Inovasi pedagogis seperti gamifikasi (Subiyantoro et al., 2023), pembelajaran berbasis proyek, serta
strategi diferensiasi pembelajaran (Kasmawati & Yusuf, 2022) semakin memperkuat fungsi LMS sebagai
sarana untuk membangun keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Dengan
mengombinasikan kerangka konseptual dan pendekatan praktis ini, LMS berpotensi menjadi instrumen utama
dalam mentransformasi pendidikan menengah.

Implikasi dari kajian ini bersifat multidimensional. Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
perlu diberikan pelatihan berkelanjutan agar mampu mengelola LMS secara efektif, sekolah perlu memperkuat
infrastruktur teknologi, dan pembuat kebijakan perlu merumuskan regulasi serta dukungan yang konsisten.
Secara teoretis, artikel ini memperkaya literatur tentang integrasi teknologi pendidikan dengan mengaitkan
LMS, kompetensi abad 21, serta kerangka pedagogis yang relevan. Integrasi ketiga aspek ini memberikan
gambaran komprehensif tentang bagaimana teknologi dapat berfungsi bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi
juga sebagai pendorong transformasi pendidikan.

Kesimpulannya, LMS merupakan sarana penting dalam membangun kompetensi abad 21 di sekolah
menengah, namun keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan guru, penerimaan siswa, dukungan
infrastruktur, serta pendekatan pedagogis yang digunakan. Oleh karena itu, integrasi LMS harus dilihat sebagai
proses yang berkelanjutan dan adaptif, bukan sekadar implementasi teknis. Dengan dukungan kebijakan yang
tepat, pelatihan intensif, serta inovasi pedagogis yang konsisten, LMS berpotensi menjadi katalisator utama
dalam menciptakan ekosistem pendidikan abad 21 yang inklusif, kreatif, dan transformatif.
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